BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian tentang
tanggung jawab Hukum PT Sinar Gemilang Atambua terhadap keselamatan
penumpang pengguna jasa angkutan darat Bus Sinar gemilang Atambua, maka
penulis mengambil kesimpulan bahwa: berdasarkan pada teori tanggung jawab
Perusahaan Angkutan Umum PT Sinar Gemilang Atambua telah melakukan
tanggung jawabnya atas kerugian yang diakibatkan oleh segala perbuatan orang
yang dipekerjakan dalam kegiatan penyelenggaraan pengangkutan ,dimana
bentuk tanggung jawab yang dilakukan oleh pihak perusahaan yaitu memberikan
pertolongan pertama kepada para korban kecelakaan dan membayar segala
bentuk kerugian dari para korban kecelakaan yang diakibatkan oleh
penyelenggaraan pengangkutan Bus Sinar Gemilang Atambua.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh penulis ,maka saran
yang dapat berikan penulis yaitu :
A. Bagi PT Sinar Gemilang
bagi perusahaan pengangkutan untuk lebih selalu bertanggung jawab
dalam mengurus para korban kecelakaan agar bisa mendapatkan hak-

hak mereka jika terjadi kecelakaan pada bus sinar gemilang,dalam hal
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ini perusahaan harus membantu para korban kecelakaan untuk
mengklaim kerugian yang diderita oleh penumpang kepada pihak

asuransi jasa raharja.

B. Bagi pengguna jasa angkutan umum/konsumen

Penumpang selaku konsumen jasa angkutan transportasi darat
hendaknya lebih pro aktif dalam memperhatikan hak-haknya sebagai
konsumen, selain itu pemerintah diharapkan dapat meningkatkan
pengawasannya terhadap penyelenggaraan pengangkutan transportasi
darat sehingga terjadi keselarasan akan hak dan kewajiban antara
penumpang dan perusahaan penyedia jasaangkutan transportasi darat
demi terciptanya hubungan yang baik antara penumpang dan pelaku

usaha sebagai penyediajasa angkutan serta pemerintah.
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